MATERI 2

PENDEKATAN FUNGSIONALISME STRUKTURAL

Dalam sistem sosial terdapat pendekatan-pendekatan (approach) yang harus dipahami. Pendekatan-pendekatan (approach) tersebut antara lain; pendekatan fungsional struktural (fungsionalisme struktural). lntegration approach, order approach yang dipelopori oleh Tallcot Parsons yaitu masyarakat sebagai suatu sistem yang secara fungsional terintegrasi ke dalam suatu bentuk equilibrium (adanya general agreements).
Dengan kata lain menganggap bahwa masyarakat pada dasarnya terintegrasi diatas dasar kata sepakat para anggotanya akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. Suatu general agreements yang memiliki daya mengatasi perbedaan-perbedaan pendapat dan kepentingan diantara para anggota masyarakat.

Perlu kita maklumi bersama, bahwa fungsionalisme struktural mula-mula sekali tumbuh dari cara melihat masyarakat yang menganalogikan masyarakat dengan organisme biologis, suatu pendekatan yang sering kali kita kenal sebagai organismic approach. 

Plato, misalnya, membandingkan tiga kelas sosial: yakni penguasa, militer dan kaum pekerja tangan, masing-masing dengan daya pikir, perasaan atau semangat, dan nafsu. Cara menganalogikan masyarakat dengan organisme biologis berkembang subur pada masa sebelum Auguste Comte memperkenalkan filsafat positifnya, dan oleh karena itu tidak mengherankan apabila pendekatan organismik muncul terutama pada awal pertumbuhan sejarah sosiologi. 
Perwujudan yang paling penting dari pendekatan tersebut tergambar di dalam usaha untuk menerangkan hubungan antara konsep struktur dan fungsi, yang sudah muncul di dalam pemikiran Herbert Spencer, Emile Durkheim, dan yang kcmudian mencapai bentuk yang lebih jelas di dalam pemikiran para ahli antropologi Inggris seperti Bronislaw Malinowski dan Itcdcl i Mc-Brown. Pendekatan tersebut pada akhimya mencapai tingkat perkembangannya yang sangat berpengaruh di dalam sosiologi Amerika, khususnya di dalam pemikiran Talcott Parsorrs clan para pengikutnya. 
Anggapan Dasar

Pendekatan fungsional-struktural sebagaimana dikembangkan oleh Parson dan para pengikutnya, dapat dikaji melalui sejumlah anggapan dasar mereka sbb:

1. Masyarakat haruslah dilihat suatu sistem daripada bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain
2. Dengan demikian hubungan pengaruh mempengaruhi di antara bagian-bagian tersebut adalah bersifat ganda dan tirnbalbalik.
3. Sekalipun integrasi sosial tidak pernah dapat dicapai dengan sempuma, namun secara fundamental sistem sosial selalu cenderung bergerak lte arah equilibrium yang bersifat dinamis: menanggapi perubahan-perubahan yang datang dari luar dengan kecendrungan memelihara agar perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem sebagai akibatnya hanya akan mencapai derajat yang minirnal,
4. Sekalipun disfungsi, ketegangan-ketegangan, dan penyimpangan-penyimpangan senantiasa tejadi juga, akan tetapi di dalam jangka yang panjang keadaan tersebut pada akhirnya akan teratasi dengan sendirinya melalui penyesuaian-penyusuaian dan proses instutisionalisasi. Dengan perkataan lain, sekalipun interagrasi sosial pada tingkatnya yang sempurna tidak akan pernah tercapai, akan tetapi setiap sistem sosial akan senantiasa berproses kearah itu
5. Pertubuhan-pertumbuhan di dalam sistem sosial pada umumnua terjadi secara gradual, rilelalui penyesuaian, dan tidak secara revolusioner. Perubahan yang terjasi secar drastis pada umumnya hanya mengenai bentuk luarnya saja, sedangkan umsur-unsur sosial budaya yang menjadi bangunan dasamya tidak seberapa mengalami perubahan
6. Pada dasarnya, perubahan sosial timbul atau terjadi melalui tiga macam kemungkinan: penyusuaian yang dilakukan oleh sistem sosial tersehut terhadap perubahan-perubahan yang datang dari luar (extra systemic change): pertumbuhan melalui proses diferensiasi struktural dan fungsional: serta penemuan-penemuan baru oleh anggota-anggota masyarakat.
7. Faktor paling penting adalah konsensus diantara para anggota masyarakat mengenai nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. Sistem nilai tersebut tidak saja merupakan sumber yang menyebabkan berkembangnya integrasi sosial, akan tetapi sekaligus juga merupakan unsur yang menstabilisir sosial budaya itu sendiri.

Kritik 
Pendekatan Fungsionalisme Struktural mendapatkan kritik dari para ahli sosiologi lainnya. Diantaranya Piere L van den Berghe yang mengkritik anggapan-anggapan dasar yang dikembangkan oleh pendekatan ini.

Dalam pangdangannya, Anggapan semacam itu mengabaikan kenyataan-kenyataan berikut:
1. Setiap struktur sosial, di dalam dirinya sendiri, mengandung konflik-konflik dan kontradiksi-kontradiksi yang bersifat internal, yang pada gilirannya justru menjadi sumber bagi terjadinya perubahan-perubahan sosial.
2. Reaksi dari suatu sistem sosial terhadap perubahan-perubahan yang datang dari luar (extra-systemic change) tidak selalu bersifat adjustive.
3. Suatu sistem sosial, di dalam waktu yang panjang dapat juga mengalami konflik-konflik sosial yang bersifat visious circle
4. Perubahan-perubahan sosial tidak selalu terjadi secara individual melalui penyesuaian-penyesuaian yang lunak, akan tetapi dapat juga terjadi secara revolusioner.
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